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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) YANG TUMBUH
DI DAERAH BOGOR, SLEMAN DAN BANDUNG

Muhammad Rangga Maulana
1404015224

Perbedaan ketinggian tempat tumbuh merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kadar flavonoid total dari suatu tanaman. Binahong memiliki
banyak efek farmakologis yang diduga disebabkan kandungan bahan aktif seperti
flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid total ekstrak
etanol 70% binahong dari daerah Bogor (dataran rendah), daerah Sleman (dataran
sedang), dan daerah Bandung (dataran tinggi). Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Penetapan kadar flavonoid total
dilakukan dengan menggunakan metode Chang. Pembanding yang digunakan
adalah kuersetin. Kadar flavonoid tatal diukur dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 434,50 nm. Hasil menunjukkan kadar flavonoid total
ekstrak etanol 70% dari daerah Bogor, Sleman dan Bandung berturut-turut adalah
4,4330 mgQE/qg, 9,8256 mgQE/g dan 5,6542 mgQE/g.

Kata Kunci: Daun Binahong, Ekstrak Etanol 70%, Flavonoid Total.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis atau lebih dikenal dengan binahong
merupakan tanaman yang berasal dari daratan Tiongkok. Tanaman ini dapat
tumbuh baik pada cuaca tropis di Indonesia. Tanaman yang termasuk ke dalam
famili Basellaceae ini mempunyai nama lain di Indonesia diantaranya gendol,
gondola, kandula, uci-uci, duyumu, genjorat, garang-garang, dan lembayung.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian, ekstrak etanol 70% binahong mempunyai
efek farmakologis antara lain sebagai antioksidan (Widya dkk. 2013),
mempercepat penyembuhan luka sayat (Eriadi 2015), sebagai antivibrosis secara
invitro (Kartika dkk. 2016), dan sebagai antidiabetes (Andrieyani dkk. 2015).
Efek farmakologis yang dimiliki binahong disebabkan adanya bahan aktif yang
terkandung didalam tanaman ini seperti alkaloid, polifenol, flavonoid, saponin,
dan terpenoid (Andrieyani dkk. 2015). Widya dkk (2015) menyatakan bahwa
ekstrak etanol 70% binahong memiliki kandungan flavonoid total dengan
pembanding kuersetin sebanyak 11,23 mg / kg.

Flavonoid umumnya terdapat dalam tumbuhan, tetapi mayoritas tersebar
pada tanaman berpembuluh (Harbone 1987). Manfaat flavonoid antara lain untuk
melindungi struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, anti inflamasi,
mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik. Berdasarkan penelitian Widya
dkk (2015) dilaporkan bahwa kandungan flavonoid dalam tanaman binahong
memiliki aktivitas antioksidan. Flavonoid mengandung gugus aromatis
terkonjugasi yang menunjukkan serapan yang kuat pada spektrofotometri.
Analisis  kuantitatif ~flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis (Rais 2015).

Lingkungan tempat tumbuh mempengaruhi senyawa metabolit sekunder,
salah satunya kadar flavonoid total. Lokasi tempat tumbuh merupakan faktor
eksternal, yaitu lingkungan (tanah dan atmosfer) dimana tumbuhan berinteraksi
berupa (cuaca, temperatur, cahaya) dan materi (air, senyawa organik dan
anorganik). Periode pemanenan hasil tumbuhan merupakan dimensi waktu dan

proses kehidupan tumbuhan terutama metabolism sehingga menentukan senyawa
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kandungan (Depkes RI 2000). Binahong dapat tumbuh di daerah dataran rendah
maupun dataran tinggi (Utami dkk. 2015). Secara geografis dataran rendah
merupakan tempat yang memiliki ketinggian 0 —500 Mdpl. Dataran sedang
merupakan tempat yang memiliki ketinggian 501 — 999 Mdpl. Sedangkan dataran
tinggi merupakan tempat yang memiliki ketinggian yang lebih dari 1000 Mdpl.
Simplisia yang diambil dari tiga daerah berbeda dikarenakan kandungan kimia
pada tanaman binahong tidak dapat dijamin selalu konstan, karena dipengaruhi
oleh variabel bibit, tempat tumbuh, iklim, kondisi (umur dan cara panen), serta
proses pasca panen dan preparasi akhir (Depkes RI 2000). Institut Pertanian
Bogor (IPB) melaporkan Kawasan Kampus IPB Secara administratif terletak di
Desa Babakan, Kec. Dramaga, Kab. Bogor, Propinsi Jawa Barat. Ketinggian
tempat antara 145 — 400 Mdpl (tergolong dataran rendah). Sedangkan tanaman
yang berasal dari Sleman terletak di JI. Kaliurang Km. 21,5 Sidorejo,
Hargobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta dibudidaya di Merapi Farma Herbal
dengan ketinggian tempat 900 Mdpl (tergolong dataran sedang). Ermiati dkk
(2015) menjelaskan Kebun percobaan Manoko terletak di Desa Cikahuripan
Kecamataan Lembang Kabupaten Bandung Barat Propinsi Jawa Barat. Lokasi ini
terletak pada ketinggian 1200 Mdpl (tergolong dataran tinggi).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan morfologi dan kandungan flavonoid pada tanaman
binahong yang tumbuh di daerah Bogor (Kawasan Kampus IPB) sebagai sampel
dataran rendah, Sleman (Merapi Farma Herbal) sebagai sampel dataran sedang,
dan Bandung (Kebun Percobaan Manoko) sebagai sampel dataran tinggi.

B. Permasalan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dan minimnya informasi tentang kadar
flavonoid total dari daun binahong yang dipengaruhi oleh variasi ketinggian
tempat tumbuh, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
perbedaan ketinggian tempat tumbuh terhadap kadar flavonoid total dari ekstrak
etanol 70% tanaman binahong yang tumbuh di daerah Bogor (Kawasan Kampus
IPB), daerah Sleman (Merapi Farma Herbal), dan daerah Bandung (Kebun
Percobaan Manoko).

2
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat
tumbuh terhadap kadar flavonoid total daun binahong yang tumbuh di dataran
rendah (Sekitar IPB, Bogor), dataran sedang (Sekitar Perkebunan Merapi Farma,
Sleman), dan dataran tinggi (Sekitar Perkebunan Manoko, Bandung).
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan mendapat informasi untuk
melengkapi data parameter spesifik kandungan flavonoid total yang dimiliki
ekstrak etanol 70% tanaman binahong dari dataran rendah (Sekitar IPB, Bogor),
dataran sedang (Sekitar Perkebunan Merapi Farma, Sleman), dan dataran tinggi
(Sekitar Perkebunan Manoko, Bandung) supaya didapatkan hasil ekstrak yang

baik untuk dikembangkan sebagai obat herbal terstandar.
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